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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil dan pembahasan yang sudah peneliti uraikan maka dapat 

disimpulkan terkait Peran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoario Pada Pelatihan 

Vokasi di Rumah Vokasi Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut : 

1. Peran dinas tenaga kerja Kabupaten Gresik pada pendidikan dan pelatihan 

vokasi di rumah vokasi Kabupaten Gresik dilaksanakan dan dimplementasikan 

sesuai dengan kebijakan dari Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang 

Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi dan Peraturan Bupati 

No.72 Tahun 2021. Pada Regulatory Roleh dinas bukan sebagai perancang 

kebijakan, disnaker hanya melakukan tugasnya untuk menjalankan kebijakan 

yang sudah ada. 

2. Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Gresik sudah cukup baik dalam meningkatkan 

pelayanan terhadap penyediaan pelatihan vokasi guna memberikan 

keterampilan kepada masyarakat sehingga masyarakat mampu menyiapkan diri 

menghadapi dunia kerja dan membuka usaha. Dinas Tenaga Kerja juga banyak 

melakukan koordinasi dan kerja sama dengan badan dan organisasi yang lain 

guna menunjang pelatihan vokasi di rumah vokasi. 

3. Evaluasi program dalam pelaksanaan pelatihan vokasi di rumah vokasi telah 

dilaksanakan dengan cukup baik, karena terdapat evaluasi kegiatan setelah 

pelakasanaan pelatihan vokasi guna meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia yang dimiliki olehh Dinas Tenaga Keria Kabupaten Gresik. Hasil dari 

evaluasi tersebut adalah terdapat hambatan yang berkenaan dengan dana dan 

kurikulum khusus berkenaan, serta keterbatasan kuota dalam pelatihan yang ada 

di pelatihan vokasi. Namun pembuatan mapping process dan sosialisasi masih 

terus menerus dilakukan agar pelatihan vokasi ini memiliki impact kepada 

masyarakat yang lebih luas. 

 Secara tidak langsung rumah vokasi memiliki impact dalam mengurangi 

pengangguran yang ada di Kabupaten Gresik meskipun presentasenya sangat kecil. 

Peserta yang mengikuti pelatihan yang diadakan olehh Rumah Vokasi sebagian 

besar langsung mendapatkan pekerjaan setelah mengikuti pelatihan. Hal ini 

membuktikan bahwa sertifikasi itu sangat dubutuhkan untuk menjadi bukti bahwa 

seseorang tersebut telah kompeten di bidangnya.  

Program Pendidikan dan pelatihan vokasi ini tidak bisa menurunkan angka 

pengangguran secara drastis, namun jika diteruskan dan dikembangkan maka 

pengangguran akan berkurang meskipun sedikit demi sedikit, angka pengangguran 

akan turun meskipun hanya beberapa angka saja. Untuk itu solusi yang lain harus 

terus dicari agar pengurangan agka pengangguran secara drastis dapat diupayakan. 

5.2 Saran 

 Dalam pelaksanaan pelatihan vokasi di Rumah Vokasi, ditemukan beberapa 

kendala seperti belum tepatnya kebutuhan industri dengan kurikulum vokasi, dan 

belum adanya kebijakan dana yang diberikan khusus untuk program rumah vokasi, 

sehingga Rumah Vokasi tidak memiliki dana operasional dalam menjalankan 
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program. Dalam pelaksanaan program Pendidikan dan pelatihan vokasi juga 

memiliki keterbatasan kuota dan kurang beragamnya jenis pelatihan yang ada. 

Dengan adanya kendala – kendala ini dapat menghambat tercapainya tujuan 

program Rumah Vokasi. Sehingga diperlukan kurikulum khusus supaya match 

antara kebutuhan industri dengan kurikulum vokasi. Juga perlunya anggaran dana 

yang diperuntukkan khusus untuk program Rumah Vokasi. Serta diperbanyak kuota 

dan jenis Pendidikan dan pelatihan vokasi yang dilakukan. 

  


